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Naskah buku ini semula merupakan hasil Proyek Peneh’uan Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah Jawa Timur, 1979/1980, disunting dan diterbitkan dengan dana Proyek
Penelitian Pusat.

Staf inti Proyek Pusat: Sri Sukesi Adiwimarta (Pemimpin), Hasjmi Dini (Bendahara-
wan), Lukman Hakim (Sekretaris), Prof. Dr. Haryati Soebadio, Prof. Dr. Amran
Halim, dan Dr. Astrid S. Sutanto (Konsulat).

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam bentuk
apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan
penulisan artikel atau karangan ilmiah.

Alamat penerbit : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Jalan Daksinapati Barat
IV, Jakarta Tim}u.
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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 1978/19'39) te-
lah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem‘bangan kebu ayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalali keba-
hasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan ngsional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehmgga ’tu]uan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah,

termasuk sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan mengguna-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di ka-
langan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan
kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata baha-
sa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan dae-
rah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, pe-
nyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya
sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumenta-
sian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, ba-
kat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayem-
bara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974,
dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
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jangkau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkeduduk-
an di Banda Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan
berkedudukan di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Univer-
sitas Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang di-
kelola oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
dan berkedudukan di Yogyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP
Malang dan berkedudukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola
oleh Universitas Lambung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin,
(8) Sulawesi Selatan, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pan-
dang dan berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dike-
lola oleh IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang
dikelola oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di Denpasar. Selanjut-
nya, hingga tahun 1981 berturut-turut telah dibuka proyek penelitian ba-
hasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang di-
kelola oleh IKIP Medan dan berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat
pada tahun 1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura dan berkedu-
dukan di Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola oleh Univer-
sitas Riau dan berkedudukan di Pekanbaru, (4) Sulawesi Tengah pada tahun
1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang cabang Palu dan berkeduduk-
an di Palu, dan (5) Maluku pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas
Pattimura dan berkedudukan di Ambon.

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah dan
Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing.

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi pe-
ngarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik
proyek penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan ke-
sejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan
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kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah naskah
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Geografi Dialek Banyuwangi ini semula merupakan naskah lapor-
an penelitian yang berjudul “Geografi Dialek Banyuwangi”, yang disusun
oleh tim Fakultas Sastra Universitas Negeri Jember dalam rangka kerja
sama dengan Proyek Penelitian Pusat tahun 1979/1980. Setelah melalui
penilaian dan kemudian di sunting oleh Dra. Juwitaningsih dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan dengan
dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah-Pusat.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat beserta seluruh staf
sekretariat proyek, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengemba-
ngan bahasa dan sastra di Indonesia.

Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Jakarta, Desember 1981
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UCAPAN TERIMA KASIH

Allah Maha Besar. Atas perkenan-Nya selesai jugalah akhirnya peneliti-

an yang berjudul “’Geografi Dialek Banyuwangi’’ ini. Dalam penyelesaian
penelitian ini telah melibatkan banyak sekali orang dan lembaga. Tanpa
adanya bantuan dari beberapa pihak itu tidak mungkin penelitian ini akan
dapat terselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami sampaikan
ucapan terima kasih kepada :
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Kepala Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
baik yang ada di Jakarta maupun yang ada di Jawa Timur, yang telah
memberikan kepercayaannya kepada tim kami untuk melakukan pene-
litian ini;

. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi Jawa Timur;

. Rektor Universitas Negeri Jember;

. Dekan Fakultas Sastra Universitas Negeri Jember;

. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Banyuwangi;

. Bapak Drs. Murdiman, dosen IKIP Surabaya;

. Para camat di lingkungan Kabupaten Banyuwangi;

. Para kepala desa beserta para informan yang desanya diambil sebagai

sampel;

. dan banyak lagi yang tidak mungkin disebut satu per satu.

Semoga semua amal itu mendapat balasan dari Tuhan.

Jember, 15 Februari 1980 Penanggung Jawab
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Nama

[smbyah]
[laki]

[rabi]
[uwwya’ adon]
[babue sorag]
[byakalan]
[denowo]
[iogo 1
[kaumyan]
[nawinyaken]
[fumbyan]
[krawat deso’]
[borseh deso]
[cupla’ pusar]
[Dslawat]
[prapumyah]
[wuwupyan]
[ebyan]
[blandyar]
[gadogyan]

[lawan kori]

[sorrag]
[kemaran ]

[eler]
[cowek]

DAFTAR PETA

nenek’

’suami’

Yisteri’

’kakak perempuan orang tua kita’
’gembok’

’tunangan’

’jogoboyo’

’jama malam’

’selamatan’

’mengawinkan’

“menyumbang orang punya hajad’

’kerawat desa’
’selamatan desa’
’selamatan bayi umur 5 hari’
’layat orang mati’
’serambi’
’bubungan rumah’
’langit-langit’
’belandar’
’kandang’

’pintu gerbang’
’kunci’

’tempat nasi’
’kipas api’

’cobek’
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26
27
28
29
30
31
32
33
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59

61
62
63
64

[kuwali]
[kodok]
[sotel]
[pipisan]
[talam]
[gedyan]
[godabog]
[klopz

[klopo’ ]
[ketumbyar]
[kacap jagan]
[gadyun]
[nonko bondo]
[byawan]
[genitau]

[wet klopo’]
[sawai]

[pitek wadon]
[anake petek]
[anake wadus]
[smbyeq]
[bojjog]
[gyarapan]
[sompen]
liipan ]
[kerimpin |
[warak]
[landyak]
[totar]

[anake babskan]
[pondok]
[gorajeh]
[kecer]
[kempes]
[panas njsro]
[welikaton]
[porak]
[murigan]
[tolikas]
[paton ]

’kuwali’
’centong’
’sutil’

’pipisan’

"baki’

’pisang’
’pohon pisang’

’kelapa’

’ketumban

’kacang panjang’
’gadung’

’sirsat’

’bawang merah’

’kenitu’

’pohon kelapa’

’sawi’

’ayam betina’

’anak ayam”™

’anak kambing’

’anak sapi’

’kera’

’musang’

’nagasari’ (nama makanan)
’jipang’ (nama makanan)
’rempeyek’ (nama makanan)
’tuak’

’landak’

>gary’

"alu’

’gubuk’

*gergaji’

’bubv’

’kepis/tempat ikan’
’lumpangen’ (nama penyakit)
’kejang’

’kadas’

’pemarah’

’cekatan’

’rajin’



65
66
67
68
69
70
7l
72
73
74
75
76
el
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100

[goblog]
[wadian]
[gombyen]
[nakalan]
[mendon]
[ulyan]
[sepedah montor]
[kapal udara]
[gledegyan]
[byacot]
[jito’]

[sekot]
[undsr-undor]
[pantol]
[byabau]
[ewer-ewer]
[dowor]
[wero’]
[ciyut]

[ison]

[iyane]
[anune iro’]
[anuneson]
[anune’]
[paran]
[aruwo’]
[kolondai]
[ren andai]
[kanendai]

[n gole kai]
[madyan]
[nonce tai]
[fiaca’]
[palaheraken]
[fjowot]
[lambyaran]

’bodoh’
>penakut’

>suka menangis’
>curang’
’mendung’
*bulan’ (benda)
>sepeda motor’
’kapal udara’
’cikar’

*hidung’
’kuduk’

’siku’

"pusar’

’mata kaki’
’pembantu’
’pelawak’
’tinggi’

"luas’

’sempit’

’saya’

’dia’
’kepunyaanmu’
’kepunyaanku’
’kepunyaan dia’
apa

’mengapa’
’bagaimana’

’di mana’
’yang mana’
’mencari’
’makan’
’mengupas’
’mencoba’
’melahirkan’
’mengambil’
’kain panjang’








































































































































































































































































































































































































































































































































































